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Abstract 

 

This study aims to describe the utilization of information technology-based 

instructional media in enhancing students’ interest in learning Islamic Religious 

Education (PAI) at MTs Muhammadiyah 1 Gondangrejo. A qualitative approach with 

a case study method was employed, using data collected through observation, 

interviews, and documentation. Data were analyzed using the interactive model by Miles 

& Huberman. The findings show that PAI teachers use various technology-based 

media, such as laptops, flash drives, speakers, LCD projectors, mobile phones, and the 

internet to deliver content interactively. Lesson preparation includes drafting lesson 

plans (RPP), checking teaching devices, and providing initial student motivation. The 
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use of ICT media has proven effective in increasing student engagement, motivating 

learning, and facilitating conceptual understanding, whereas traditional textbook-based 

learning is less appealing to students. Challenges faced by teachers include limited 

facilities, technological skills, and varying student comprehension levels. Solutions 

implemented involve creating learning content, participating in technology training, and 

adapting media to student needs. These findings align with the theories of Munadi 

(2013), Arsyad (2017), and Tafonao (2018), which emphasize the importance of 

appropriate media use in enhancing learning interest and effectiveness. 

Keywords: Instructional Media; Information Technology; Islamic Religious Education; 

Learning Interest; MTs Muhammadiyah 1 Gondangrejo. 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pemanfaatan media pembelajaran berbasis 

teknologi informasi dalam meningkatkan minat belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) di MTs 

Muhammadiyah 1 Gondangrejo. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dengan metode studi 

kasus, dengan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data 

dilakukan menggunakan model interaktif Miles & Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

guru PAI memanfaatkan berbagai media berbasis teknologi, seperti laptop, flashdisk, speaker, LCD 

proyektor, telepon genggam, dan internet untuk menyajikan materi secara interaktif. Persiapan 

pembelajaran meliputi penyusunan RPP, pengecekan perangkat, dan pemberian motivasi awal kepada 

siswa. Penggunaan media TIK terbukti meningkatkan keterlibatan siswa, memotivasi mereka untuk 

belajar, dan mempermudah pemahaman konsep, sedangkan pembelajaran berbasis buku 

konvensional kurang menarik minat siswa. Kendala yang dihadapi guru meliputi keterbatasan fasilitas, 

kemampuan teknologi, dan variasi tingkat pemahaman siswa. Solusi yang diterapkan antara lain 

pembuatan konten pembelajaran, mengikuti pelatihan teknologi, dan penyesuaian media dengan 

kebutuhan siswa. Temuan ini selaras dengan teori Munadi (2013), Arsyad (2017), dan Tafonao (2018) 

mengenai pentingnya pemanfaatan media pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan minat dan 

efektivitas belajar. 

Kata Kunci: Media Pembelajaran; Teknologi Informasi; Pendidikan Agama Islam; Minat Belajar; 

MTs Muhammadiyah 1 Gondangrejo. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan memegang peranan penting dalam menjamin keberlangsungan 

kehidupan berbangsa dan bernegara, karena merupakan sarana untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia (Habe & Ahiruddin, 2017). Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2013 menegaskan tujuan pendidikan nasional untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Pendidikan menjadi jembatan ide, nilai, antar generasi, dan peradaban, 

yang mengarahkan bangsa menuju masyarakat adil dan makmur (Ginting et al., 2021). 

Masalah pendidikan bersifat kompleks dan dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya 
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adalah guru. Guru berperan penting dalam keberhasilan pembelajaran, baik melalui 

penyampaian materi, pemilihan media, maupun kemampuan menyesuaikan pembelajaran 

dengan kondisi siswa (Ginting et al., 2021). Guru profesional memiliki tugas mendidik, 

mengajar, dan melatih, serta harus mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

untuk mewujudkan sekolah berbasis teknologi informasi (Suyanto & Jihad, 2013). 

Kemajuan teknologi informasi memengaruhi pendidikan, menggeser pembelajaran 

dari konvensional menuju model yang lebih terbuka dan berbasis media. Mc Luhan menyebut 

teknologi baru membentuk “Jendela Dunia” dan “Desa Dunia”, yang membuat dunia 

semakin kecil (Rusman, Kurniawan, & Riyana, 2012). Sistem Pendidikan Nasional 

mengamanatkan pembelajaran yang aktif dan mampu mengembangkan potensi siswa secara 

menyeluruh (Suyanto & Jihad, 2013). Kompetensi guru dalam memanfaatkan media 

pembelajaran, khususnya berbasis teknologi informasi, berhubungan erat dengan 

peningkatan minat dan hasil belajar siswa (Mansur, Fayuhi, & Normawati, 2024). 

Namun, berdasarkan pengamatan awal di MTs Muhammadiyah 1 Gondangrejo, 

ditemukan beberapa masalah yang menghambat pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI). Minat belajar siswa terhadap Pendidikan Agama Islam (PAI) masih rendah akibat 

metode pembelajaran yang konvensional dan kurang interaktif. Metode ceramah 

mendominasi proses belajar, membuat siswa cepat bosan, kurang fokus, dan pasif (Lontoh 

& Sihombing, 2021; Wulandari, 2022). Pemanfaatan media pembelajaran berbasis Teknologi 

Informasi (TI) belum optimal, padahal teknologi berpotensi besar meningkatkan motivasi 

belajar (Wena, 2011). Selain itu, inovasi pembelajaran PAI masih minim, materi sulit 

dipahami secara kontekstual, kompetensi guru dalam integrasi TI belum maksimal, sumber 

belajar masih terbatas pada buku paket, dan strategi pembelajaran belum sepenuhnya 

mendukung visi madrasah sebagai lembaga unggulan di bidang pembelajaran dan akhlak. 

Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya pemahaman, penghayatan, dan 

penerapan nilai-nilai Islam dalam kehidupan siswa. Padahal, Pendidikan Agama Islam (PAI) 

memiliki peran strategis dalam membentuk karakter dan spiritualitas peserta didik (Ishlah, 

2025; Pujianti, 2024). Pemanfaatan teknologi seperti video pembelajaran, aplikasi interaktif, 

dan platform digital dapat meningkatkan motivasi serta membuat pembelajaran lebih 

kontekstual (Arsyad, 2013; Munir, 2012; Sadiman, Rahardjo, Haryono, & Rahardjito, 2010). 

Oleh karena itu, penelitian ini mengkaji pemanfaatan media pembelajaran berbasis TI sebagai 
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upaya meningkatkan minat belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) di MTs Muhammadiyah 

1 Gondangrejo. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk 

memperoleh gambaran mendalam mengenai pemanfaatan media pembelajaran berbasis 

teknologi informasi dalam meningkatkan minat belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) 

(Sugiyono, 2019). Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti mengungkap 

fenomena secara natural sesuai kondisi di lapangan. Subjek penelitian meliputi guru 

Pendidikan Agama islam (PAI) dan siswa MTs Muhammadiyah 1 Gondangrejo yang dipilih 

secara purposive berdasarkan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. Data 

dikumpulkan melalui observasi terhadap proses belajar mengajar, wawancara mendalam 

untuk menggali pandangan guru dan siswa, serta dokumentasi berupa arsip dan catatan 

pembelajaran (Creswell & Creswell, 2018). 

Analisis data dilakukan mengikuti model interaktif Miles & Huberman yang 

mencakup reduksi data (memilah dan memfokuskan informasi penting), penyajian data 

(menyusun informasi secara sistematis), dan penarikan kesimpulan (Miles & Huberman, 

1994). Untuk menjaga keabsahan data, digunakan triangulasi sumber dengan 

membandingkan informasi dari guru dan siswa, serta triangulasi teknik dengan memadukan 

hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi (Sugiyono, 2019). 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di MTs 

Muhammadiyah 1 Gondangrejo memanfaatkan berbagai media berbasis teknologi informasi 

seperti laptop, flashdisk, speaker, LCD proyektor, telepon genggam, dan internet untuk 

mempermudah penyampaian materi serta menarik perhatian siswa. Temuan ini sejalan 

dengan Munadi (2013) yang menyatakan bahwa perangkat elektronik seperti laptop, 

proyektor, dan internet merupakan media pembelajaran yang efektif dalam memfasilitasi 

proses belajar. 

Sebelum pembelajaran dimulai, guru mempersiapkan RPP, memastikan perangkat 

siap digunakan, serta memberikan motivasi awal kepada siswa. Sanjaya (2013) menegaskan 
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bahwa persiapan pembelajaran yang baik dapat menciptakan suasana kondusif dan 

meningkatkan partisipasi siswa. Proses pembelajaran dilakukan melalui tahapan apersepsi, 

penyajian materi menggunakan media interaktif, pemberian umpan balik, hingga evaluasi 

hasil belajar (Arsyad, 2017). 

Penggunaan buku konvensional dalam pembelajaran dinilai kurang menarik bagi 

siswa karena keterbatasan ilustrasi, kurangnya interaktivitas, dan menurunnya minat belajar. 

Arsyad (2017) menjelaskan bahwa buku teks memiliki keterbatasan dalam menumbuhkan 

minat belajar jika tidak diimbangi dengan media pendukung. Oleh karena itu, guru berupaya 

mengoptimalkan media TIK dengan membuat konten pembelajaran yang menarik, 

mengikuti pelatihan teknologi, dan menyesuaikan media dengan kebutuhan siswa. Hal ini 

sejalan dengan Tafonao (2018) yang menyatakan bahwa media pembelajaran yang tepat dapat 

memotivasi siswa serta mempermudah pemahaman konsep. 

Secara keseluruhan, pemanfaatan media berbasis teknologi informasi berdampak 

positif terhadap minat belajar Pendidikan Agama Islam (PAI). Pembelajaran menjadi lebih 

variatif, interaktif, dan relevan dengan perkembangan zaman (Arsyad, 2017; Tafonao, 2018). 

Sanjaya (2013) menegaskan bahwa teknologi dapat menjadi sarana penting dalam 

meningkatkan motivasi dan memfasilitasi pemahaman materi secara efektif. 

Tabel 1. Pemetaan Temuan Penelitian, Bukti Lapangan, dan Teori Pendukung 

Temuan Penelitian Bukti Lapangan Teori/Sitasi Pendukung 

Guru PAI memanfaatkan media 
berbasis TIK (laptop, flashdisk, 
speaker, LCD, HP, internet) 
untuk pembelajaran 

Observasi menunjukkan guru 
menggunakan LCD proyektor dan 
laptop saat menjelaskan materi; 
HP dan internet digunakan untuk 
mengakses video dan materi 
tambahan 

Munadi (2013): Media 
pembelajaran meliputi 
perangkat elektronik seperti 
laptop, proyektor, dan internet 
untuk mempermudah proses 
belajar 

Persiapan pembelajaran 
dilakukan dengan menyusun 
RPP, menyiapkan perangkat, 
dan memberi motivasi awal 
kepada siswa 

Guru menyiapkan RPP, 
memastikan perangkat berfungsi, 
dan memulai pembelajaran 
dengan apersepsi 

Sanjaya (2013): Persiapan 
pembelajaran yang baik 
menciptakan suasana kondusif 
dan meningkatkan partisipasi 
siswa 

Proses pembelajaran 
menggunakan media interaktif 
meningkatkan keterlibatan 
siswa 

Siswa aktif menjawab pertanyaan 
dan mengikuti diskusi saat media 
visual digunakan 

Arsyad (2017): Media interaktif 
meningkatkan motivasi dan 
partisipasi siswa dalam 
pembelajaran 

Pembelajaran berbasis buku 
konvensional kurang menarik 
bagi siswa 

Siswa terlihat kurang antusias saat 
pembelajaran hanya 
menggunakan buku teks 

Arsyad (2017): Buku teks 
memiliki keterbatasan ilustrasi 
dan interaktivitas sehingga 
minat belajar menurun 
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Temuan Penelitian Bukti Lapangan Teori/Sitasi Pendukung 

Pemanfaatan media TIK 
menumbuhkan minat belajar 
PAI 

Siswa lebih fokus, tertarik, dan 
terlibat aktif ketika materi 
disajikan melalui video dan 
presentasi 

Tafonao (2018): Media 
pembelajaran yang tepat dapat 
memotivasi siswa dan 
memudahkan pemahaman 
konsep 

Guru mengatasi kendala dengan 
membuat konten pembelajaran, 
mengikuti pelatihan teknologi, 
dan menyesuaikan media 
dengan kebutuhan siswa 

Guru membuat slide presentasi, 
menggunakan video 
pembelajaran, dan memodifikasi 
materi agar sesuai tingkat 
kemampuan siswa 

Munadi (2013); Tafonao (2018): 
Penyesuaian media 
pembelajaran dan peningkatan 
kompetensi guru penting untuk 
efektivitas pembelajaran 

 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan media pembelajaran berbasis 

teknologi informasi oleh guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di MTs Muhammadiyah 1 

Gondangrejo meliputi penggunaan laptop, flashdisk, speaker, LCD proyektor, telepon 

genggam, dan internet. Media tersebut digunakan untuk menyajikan materi secara lebih 

menarik, interaktif, dan sesuai dengan perkembangan zaman. Proses pembelajaran dimulai 

dengan persiapan matang, termasuk penyusunan RPP, pengecekan perangkat, dan pemberian 

motivasi awal kepada siswa. 

Penggunaan media TIK terbukti meningkatkan keterlibatan siswa, memotivasi 

mereka untuk belajar, dan memudahkan pemahaman konsep. Sebaliknya, pembelajaran 

berbasis buku konvensional cenderung kurang menarik karena keterbatasan ilustrasi dan 

interaktivitas. Guru mengatasi berbagai kendala dengan membuat konten pembelajaran yang 

relevan, mengikuti pelatihan teknologi, dan menyesuaikan media dengan kebutuhan serta 

kemampuan siswa. Temuan ini sejalan dengan pandangan Munadi (2013), Arsyad (2017), dan 

Tafonao (2018) mengenai pentingnya media pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan 

efektivitas belajar. 
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